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ABSTRACT

Good vision is essential for students to be able to perform academically and achieve their educational
goals. This paper is focused on how visual clarity affects learning improvement among ninth-grade students
(14-16 years old) at an Islamic boarding school.

The research focused on a quasi-experimental methodology involving a single group with a pre-test and
post-test paradigm. Measuring learning achievement involves assessing standard academic test score
differences pre-and post-intervention. These differences were then categorized into distinct ordinal
classifications. Participants’ vision acuity was assessed using a Snellen chart and categorized into three
different levels: good, moderate, and poor. Descriptive statistics were employed to analyze the data.

From the study, it was concluded that visual acuity and learning achievement were unrelated (x* = 6.34;
df = 4, p = 0.1751). Descriptively, students with good visual acuity actually showed higher learning
improvement compared to students with poor vision.

Although the result is not statistically significant, the result shows that good vision should be in students
for them to perform academically. For students to perform academically, it means supporting students with
available resources. Affordable resources include routine vision test evaluation and the provision of glasses if
needed.
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ABSTRAK

Visi yang jelas sangat penting untuk pencapaian akademik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efek ketajaman visual terhadap peningkatan belajar siswa kelas sembilan (14-16 tahun) di
salah satu pesantren.

Penelitian ini menerapkan desain kuasi-eksperimental dengan pengukuran pre-test dan post-test
dalam satu grup. Ketajaman visual diukur menggunakan chart Snellen dan diklasifikasikan menjadi baik,
sedang, dan buruk. Pencapaian belajar diukur dengan selisih skor tes standar akademik sebelum dan
sesudah intervensi, dan kemudian selisih tersebut diklasifikasikan secara ordinal. Data dianalisis dengan
menggunakan Chi-square.

Hasil menunjukkan bahwa tidak ada hubungan statistik yang signifikan antara ketajaman visual dan
pencapaian belajar (x* = 6,34; df = 4; p = 0,1751). Deskriptif, siswa dengan ketajaman visual yang baik
sebenarnya menunjukkan peningkatan belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan penglihatan
yang buruk.

Meskipun tidak signifikan secara statistik, mengulangi pentingnya ketajaman visual yang optimal
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menyoroti kebutuhan untuk pemeriksaan penglihatan rutin,
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koreksi refraksi, seperti penyediaan kacamata, untuk mendukung kondisi belajar yang optimal dan

pencapaian akademik
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Temuan Utama

= Tidak ditemukan hubungan yang bermakna
antara ketajaman visual dan pencapaian
belajar siswa secara statistik.

= Secara deskriptif, siswa dengan ketajaman
visual yang baik cenderung menunjukkan
peningkatan belajar yang lebih tinggi
dibandingkan siswa dengan Kketajaman
visual yang buruk.

= Ketajaman visual yang optimal tetap
memiliki peran penting dalam mendukung
proses pembelajaran dan pencapaian
akademik siswa..

Pendahuluan

Siswa memiliki kemungkinan lebih
tinggi untuk sukses secara akademis
ketika mereka memiliki keterampilan
visual yang baik. Sayangnya, kesalahan
refraksi sering tidak diobati, terutama di
kalangan remaja di negara-negara
berkembang atau negara-negara
industri. Kesalahan refraksi yang tidak
dikoreksi dapat menghambat kinerja
siswa di kelas dan terkait dengan
berbagai masalah psikososial dan
kesehatan mental (Pang dkk., 2024).
Kacamata tetap menjadi alat yang
berharga bagi siswa, sebagaimana
dibuktikan oleh penelitian seperti
Nguyen dkk. (2025) yang menemukan
bahwa siswa yang mengenakan
kacamata mengungguli teman sebayanya
dalam mata pelajaran akademik, bahkan
dengan miopia dan ketajaman visual

yang rendah. Neitzel dkk. (2021) juga
mengamati  bahwa  siswa  yang

berpartisipasi dalam program
penglihatan di sekolah menunjukkan
peningkatan kinerja membaca

dibandingkan dengan mereka yang tidak
memiliki program tersebut, terutama di
kelas yang lebih rendah.

Dukungan lebih lanjut untuk temuan
ini datang dari ulasan seperti yang
dilakukan oleh Pirindhavellie dkk.
(2023), yang melaporkan bahwa anak-
anak dengan penglihatan yang dikoreksi
mengalami peningkatan kesejahteraan
pendidikan, peningkatan kelancaran
membaca, dan penurunan kecemasan
belajar. Demikian pula, Loh dkk. (2024)
mencatat bahwa anak-anak dengan
gangguan penglihatan masih
menunjukkan kecepatan membaca yang
lebih lambat, terutama dalam hal
keterampilan dasar dan detail. Selain itu,
Mavi dkk. (2022) menunjukkan bahwa
mengoreksi hiperopia dapat
meningkatkan kelancaran membaca dan
prestasi akademik secara keseluruhan.
Secara kolektif, studi-studi ini
menekankan dampak positif dari
penanganan kesalahan refraksi terhadap
hasil pendidikan.

Selain pendidikan, partisipasi dalam
program penglihatan meningkatkan
kualitas hidup. Li dkk. (2025)
menunjukkan bagaimana kualitas hidup
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dan fungsi visual remaja membaik terutama untuk remaja. Namun,

setelah 12 bulan penggunaan kacamata
yang konsisten. Menurut Antonio-
Aguirre  dkk.  (2023), intervensi
penglihatan berbasis sekolah untuk
kesehatan mata anak meningkatkan
pendidikan di lingkungan dengan
sumber daya terbatas. Studi skala besar
juga menyoroti pentingnya masalah ini.
Dalam sampel lebih dari 19.000 siswa
sekolah menengah pertama di pedesaan
Tiongkok, Pang dkk. (2024) menemukan
korelasi positif antara penggunaan
kacamata dan prestasi sekolah, serta
peningkatan indikator kesehatan mental.

Penelitian yang membahas masalah
kebijakan bertujuan untuk menunjukkan
manfaat ekonomi dari penerapan
program penglihatan sekolah. Little dkk.
(2025) menjelaskan bagaimana manfaat
pendidikan dan biaya penerapan
skrining  penglihatan di  sekolah
membuatnya lebih disukai dibandingkan
dengan intervensi kesehatan lainnya.
Wei dkk. (2024) juga menggambarkan
tren koreksi kacamata yang tidak
lengkap di Chengdu, Tiongkok, dan
pengabaian terus-menerus terhadap
koreksi miopia, yang sangat lazim.
Terakhir, tinjauan sistematis oleh

Simanjuntak dkk. (2025) tentang
program perawatan penglihatan
berbasis sekolah  menggarisbawahi

perlunya mendidik anak-anak tentang
bagaimana masalah penglihatan dapat
berpotongan dengan subjek lain. Ini
mempromosikan literasi visual,
kesadaran kesehatan mata, dan, dalam
beberapa kasus, peningkatan hasil
akademis.

Kesimpulannya, literatur yang diulas
memberikan justifikasi yang memadai
untuk pengenalan program skrining dan
koreksi penglihatan berbasis sekolah,
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berdasarkan data yang tersedia, studi
yang dilakukan di Indonesia terutama
berfokus pada pemahaman dampak
koreksi refraksi dalam hal prevalensi dan
luaran kualitas hidup. Hal ini menyoroti
pentingnya melakukan studi kuasi-
eksperimental di lingkungan pendidikan
yang unik seperti pesantren, yang
menyediakan lingkungan yang
terlindung dan khas di mana interaksi
antara prestasi akademik dan kesehatan

penglihatan dapat menghasilkan
wawasan yang unik.

Penelitian ini mengatasi
kesenjangan tersebut dengan
menggunakan desain kuasi-

eksperimental pretes-postes pada siswa
SMP berusia 14-16 tahun di sebuah
pesantren. Desain ini mengkategorikan
ketajaman visual menjadi tiga tingkatan
(Baik, Sedang, dan Buruk) dan
mengklasifikasikan peningkatan prestasi
belajar ke dalam tiga kategori berurutan.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memberikan pemahaman yang detail
tentang hubungan antara ketajaman
visual awal dan peningkatan prestasi
belajar pasca-intervensi dalam konteks
yang spesifik namun belum dieksplorasi.
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa hubungan antara kategori
ketajaman visual (Baik, Sedang, dan
Buruk) dan tingkat peningkatan prestasi
belajar (Baik, Sedang, dan Buruk) pada
siswa SMP berusia 14-16 tahun di
sebuah pesantren setelah menerima
materi pembelajaran.

Metode

Desain, Partisipan, dan Setting
Penelitian ini menggunakan desain

kuasi-eksperimental dengan model

pengukuran pra-tes dan pasca-tes dalam
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satu grup. Penelitian dilakukan di sebuah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam
lingkungan pesantren. Seratus siswa,
berusia 14-16 tahun, yang terdaftar di
sekolah tersebut, berpartisipasi dalam
penelitian sebagai sampel. Kriteria
inklusi untuk peserta adalah sebagai
berikut: (1) siswa aktif di sekolah, (2)
tanpa riwayat penyakit mata berat
(seperti katarak atau glaukoma) selain
kesalahan refraksi, dan (3) setuju dengan
proses  skrining penglihatan dan
pengujian akademis.

Instrumen

Penilaian penelitian menggunakan
dua instrumen utama yaitu: Tabel
Snellen, digunakan untuk mengukur
ketajaman visual (VA) baik untuk
penglihatan monokular maupun
binokular. Skrining dilakukan sesuai
dengan protokol Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) di bawah pencahayaan
ruang kelas yang memadai. Hasil dari VA
kemudian diklasifikasikan dalam tiga
kategori: Baik (26/6), Sedang (<6/6
hingga 26/12), dan Buruk (<6/12). Tes
Prestasi, butir-butir tes yang
distandarisasi dan setara digunakan
untuk pra-tes dan pasca-tes. Tes ini
mengukur pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan selama intervensi
(World health Organization, 2019).

Intervensi

Penelitian dilakukan dalam tiga
langkah berturut-turut dan berurutan
dengan grup yang sama: pra-tes, siswa
mengambil tes prestasi sebelum
intervensi untuk menilai pengetahuan
dasar mereka. Penyampaian materi ajar,
guru menyampaikan materi ajar yang
terstruktur kepada siswa. Materi
tersebut sesuai dengan kurikulum dan

dirancang untuk diajarkan dalam format
tatap muka standar. Pasca-Tes, setelah
intervensi pengajaran dilakukan, siswa
mengikuti tes pasca, yang bertujuan
untuk mengevaluasi tingkat pencapaian,
dan format serta bobot pertanyaan sama
seperti pra-tes.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data tentang tingkat ketajaman
visual dan skor tes akademis
dikumpulkan dan diorganisasi. Kenaikan
prestasi ditentukan dengan menghitung
selisih antara skor pasca-tes dan pra-tes
dan  dikategorikan sebagai = Baik
(peningkatan 220%), Sedang
(peningkatan 10-19%), dan Buruk
(peningkatan <10%). Hubungan antara
tingkat ketajaman visual dan tingkat
peningkatan prestasi dianalisis
menggunakan uji Chi-Square untuk trend
dalam tabel kontingensi 3x3. Tingkat
signifikansi statistik ditetapkan pada p <
0,05. Data dianalisis menggunakan
Microsoft Excel, dan data virtual yang
mendekati  kondisi  dunia  nyata
digunakan untuk praktik penulisan
akademis.

Persetujuan Etik

Penelitian ini mengikuti prinsip-
prinsip etika penelitian sebagaimana
dinyatakan dalam Deklarasi Helsinki.
Prosedur penelitian telah melalui
tinjauan etik untuk memastikan bahwa
hak, kerahasiaan, dan kesejahteraan
peserta sepenuhnya dilindungi.

Hasil

Tabel 1 kontingensi 1 menunjukkan
bagaimana subjek dengan berbagai
tingkat ketajaman visual dikategorikan
berdasarkan  peningkatan  prestasi
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belajar mereka. Di antara mereka yang
memiliki penglihatan baik, mayoritas (26
dari 49) melaporkan peningkatan yang
baik, sementara paling sedikit (5 dari 49)
menunjukkan peningkatan yang buruk.
Sebaliknya, siswa dengan penglihatan
buruk hanya menunjukkan peningkatan
yang baik sebesar 5 dari 18, dengan
sebagian besar berada dalam kategori
peningkatan sedang dan  buruk.
Kelompok dengan penglihatan sedang
memiliki hasil yang lebih merata di
ketiga kategori peningkatan.

Tabel 1. Tabel Kontingensi Ketajaman
Visual x Peningkatan Prestasi

(n=100)
Ketajaman
Visual \ Miski Sedan Bagu
Peningkata n g S
n Prestasi
Bagus 5 18 26
Miskin 4 9 5
Sedang 7 8 18

Hasil uji chi-square: x* = 6,34; derajat kebebasan = 4; p
=0,1751.

Meskipun tren ini menjanjikan, uji
chi-kuadrat (x* = 6,34, df =4, p = 0,1751)
tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan secara statistik antara
ketajaman visual dan peningkatan
prestasi pendidikan. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah
satu penjelasannya adalah ukuran
sampel yang terbatas, dengan jumlah sel
yang lebih kecil (misalnya, 5 untuk
"penglihatan buruk dan peningkatan
baik"). Uji chi-kuadrat mungkin tidak
memiliki daya yang cukup untuk
mendeteksi hubungan yang sebenarnya
karena jumlah sel yang rendah.
Penjelasan lain mungkin  adalah
besarnya efek itu sendiri. Meskipun
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terdapat tren peningkatan yang lebih
baik dengan penglihatan yang lebih baik,
perbedaan antar kelompok mungkin
kecil. Tingkat ordinal yang luas yang
digunakan untuk mengkategorikan
ketajaman visual dan peningkatan
prestasi mungkin telah mengaburkan
hubungan yang lebih bernuansa. Selain
itu, instrumen penilaian yang digunakan
untuk tes pra dan pasca mungkin
memiliki efek batas atas atau bawah,
sehingga kurang sensitif terhadap
perubahan akademik kecil. Faktor-faktor
lain seperti status sosial ekonomi, kinerja
akademik sebelumnya, kebiasaan
belajar, dan kualitas guru juga dapat
memengaruhi  peningkatan prestasi,
terlepas dari ketajaman visual. Lebih
jauh lagi, interval waktu yang pendek
antara intervensi dan pasca-tes mungkin
tidak cukup bagi faktor visual apa pun
untuk  muncul sebagai prediktor
signifikan kemajuan akademis.
Meskipun  studi  kami  tidak
menemukan hubungan yang signifikan
antara ketajaman visual dan peningkatan
akademik, jika dipertimbangkan
bersama literatur yang ada, studi ini
menunjukkan bahwa siswa dengan
penglihatan yang lebih baik dapat
mengalami peningkatan hasil belajar.
Program skrining penglihatan dan
layanan refraksi tetap berharga dalam
mendukung pembelajaran anak-anak,
dengan layanan refraksi berpotensi
berfungsi sebagai intervensi praktis
berbasis bukti di lingkungan sekolah.
Namun, studi ini memiliki beberapa
keterbatasan. Penggunaan desain kuasi-
eksperimental satu kelompok tanpa
kelompok kontrol menghambat
penetapan Kkausalitas. Ukuran sampel
yang kecil dan tidak merata mungkin
memiliki kekuatan statistik yang
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terbatas. Selain itu, skala ordinal yang
digunakan untuk ketajaman visual dan
peningkatan akademik mungkin tidak
menangkap perbedaan yang halus secara
efektif. Data sintetis yang digunakan juga
dapat membatasi generalisasi ke
populasi nyata. Lebih lanjut, faktor-
faktor seperti status sosial ekonomi dan
kinerja akademik sebelumnya tidak
diperhitungkan, yang berpotensi
memengaruhi hasil belajar terlepas dari
ketajaman visual. Penelitian mendatang
dengan sampel yang lebih besar, ukuran
yang tervalidasi, dan metodologi yang
kuat diperlukan untuk mengonfirmasi
dan memperluas temuan ini.

Gambar 1 mengilustrasikan
perbedaan antar kelompok yang
dikategorikan  berdasarkan  tingkat

ketajaman penglihatan (Baik, Sedang,
dan Buruk). Gambar tersebut
menunjukkan bahwa siswa dengan
penglihatan baik mencapai tingkat
peningkatan tertinggi, sementara
mereka yang memiliki penglihatan buruk
memiliki tingkat peningkatan yang lebih
rendah yang dikategorikan sebagai
"buruk” atau "sedang." Siswa dengan
penglihatan sedang berada di antara
keduanya, menunjukkan beragam hasil.
Pola ini menunjukkan kecenderungan
untuk mengaitkan penglihatan yang
lebih  baik dengan  peningkatan
pembelajaran  yang lebih  besar,
meskipun terdapat variasi dalam
pencapaian pembelajaran di dalam
kelompok. Laporan dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menyoroti
dampak signifikan penglihatan terhadap
pembelajaran, dengan kelainan refraksi
yang tidak terkoreksi (URE) menjadi
hambatan utama dalam pembelajaran,
terutama di kalangan remaja.

50 Improvement

Poor
Moderate

40 mmm Good

30
20

10

Good Poor Moderate

Gambar 1. Distribusi peningkatan
prestasi berdasarkan kategori
ketajaman penglihatan

Pembahasan

Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya. Ma dkk. (2014)
dan World health Organization (2019)
menunjukkan peningkatan pendidikan
yang signifikan pada siswa pedesaan
Tiongkok yang menerima kacamata
gratis, yang menyoroti pentingnya
koreksi penglihatan bagi kelompok
kurang mampu. Demikian pula, Du dkk.
(2022) menemukan bahwa pemberian
kacamata meningkatkan keberhasilan
akademik, terutama di provinsi-provinsi
miskin. Namun, Alvarez-Peregrina dkk.
(2020) mengamati bahwa siswa dengan
kesehatan visual yang lebih buruk
mungkin memiliki kinerja akademik
yang lebih buruk, meskipun tidak semua
hubungan signifikan secara statistik
ketika mempertimbangkan faktor-faktor
lain. Martinez-Perez dkk. (2022) juga
tidak menemukan perbedaan dalam
hasil akademis berdasarkan status
refraksi pada anak-anak sekolah di
Portugal, yang mungkin dipengaruhi
oleh konteks penelitian dan keterbatasan
ukuran sampel.

Salah satu kemungkinan penjelasan
untuk temuan ini adalah bahwa siswa
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dengan masalah penglihatan mungkin Peningkatan  kinerja  akademis

kesulitan mengakses materi ajar, seperti
tulisan papan tulis, buku teks, dan
sumber daya digital. Penglihatan yang
lebih baik meningkatkan pemahaman,
keterlibatan, dan partisipasi kelas secara
keseluruhan, yang mengarah pada hasil
akademik yang lebih baik (Hopkins dkk.,

2020). Sebaliknya, siswa dengan
penglihatan yang buruk mungkin
menghadapi tantangan dalam

mengakses informasi penting dan
melakukan tugas-tugas yang bergantung
pada penglihatan, yang menghambat
kemajuan mereka. Penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa
gangguan penglihatan dapat berdampak
negatif pada kelancaran dan pemahaman
membaca (Loh dkk, 2024), dan
hiperopia yang tidak dikoreksi dapat
memengaruhi keterampilan membaca
dan literasi pada anak usia sekolah (Mavi
dkk., 2022).

Distribusi ini juga menunjukkan
potensi efek ambang batas, yang
menunjukkan bahwa tingkat ketajaman
visual tertentu mungkin diperlukan
untuk peningkatan prestasi akademik
yang nyata. Lonjakan prestasi akademik
dari ketajaman visual buruk ke sedang
mungkin tidak sepenting lompatan dari
penglihatan sedang ke baik, terutama
dalam konteks persyaratan
pembelajaran sekolah. Namun,
klasifikasi luas ketajaman visual dan
tingkat prestasi mungkin mengabaikan
informasi yang lebih  bernuansa.
Beberapa siswa dengan penglihatan
sedang atau buruk mungkin masih
berprestasi cukup baik jika mereka
memiliki strategi adaptif yang efektif
atau menerima dukungan pengajaran
yang kuat (Martinez-Perez dkk., 2022).
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terkait erat dengan berbagai faktor di
luar penglihatan, seperti status sosial
ekonomi peserta didik, motivasi mereka,
kualitas pengajaran, lingkungan kelas,
dan kinerja akademis awal mereka.
Faktor-faktor ini secara  Kkolektif
memengaruhi hasil pembelajaran secara
keseluruhan. Kegagalan
mempertimbangkan faktor-faktor ini
dapat mengakibatkan tren yang
dipengaruhi oleh variabel yang dapat
diamati dan tidak dapat diamati. Selain
itu, periode tindak lanjut yang singkat
setelah intervensi mungkin tidak
memberikan  cukup  waktu  bagi
disparitas terkait penglihatan untuk
bermanifestasi  sebagai  perbedaan
kinerja yang terukur. Ini konsisten
dengan temuan dari program seperti
Vision for Baltimore, yang menunjukkan
peningkatan signifikan dalam skor
membaca di antara siswa yang menerima
kacamata, terutama mereka yang
memiliki prestasi akademik lebih rendah
(Neitzel dkk., 2021). Hasil serupa diamati
di Pakistan, di mana memberikan koreksi
refraksi kepada anak-anak sekolah
menyebabkan peningkatan yang nyata
dalam skor ujian rata-rata di lingkungan
sekolah negeri dan swasta (Latif dkk,
2022).

Temuan-temuan ini didukung oleh
studi-studi yang dilakukan di negara-
negara lain. Di Vietnam, Nguyen dkk.
(2025) menemukan bahwa remaja-
remaja dengan low vision yang
mengenakan kacamata memperoleh [PK
yang lebih tinggi dan menunjukkan
peningkatan kinerja dalam Matematika
dan Sastra. Di pedesaan Tiongkok, Pang
dkk. (2024) melaporkan bahwa sekitar
19.000 siswa sekolah menengah pertama
yang mengenakan kacamata
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menunjukkan kinerja akademik yang
lebih tinggi dan peningkatan
kesejahteraan mental. Lebih jauh lagi,
Little dkk. (2025) mencatat bahwa
kacamata yang digunakan sebagai bagian
dari intervensi sekolah memiliki efek
yang lebih positif pada pendidikan
dibandingkan dengan program
kesehatan sekolah lainnya, dengan
tingkat efek-efek ini dipengaruhi oleh
tingkat keparahan gangguan
penglihatan, tingkat kepatuhan, dan
faktor-faktor terkait lainnya. Adanya
masalah-masalah penglihatan yang tidak
ditangani dan masalah-masalah
kesehatan lainnya, seperti nyeri
muskuloskeletal pada anak-anak usia
sekolah, menggarisbawahi implikasi-
implikasi kompleks dari penglihatan
yang tidak memadai (Thorud dkk,
2024). Meskipun penelitian ini mungkin
belum mencapai kesimpulan signifikan
secara statistik, data dan temuan
mendukung argumen bahwa ada
semakin  banyak penelitian yang
menyoroti dampak positif koreksi
penglihatan pada pendidikan.

Terdapat beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini. Salah satu
masalahnya adalah kurangnya daya
statistik dalam  setiap  kelompok
ketajaman visual, terutama dalam
kategori "penglihatan buruk" karena
ukuran sampel yang kecil. Kategorisasi
tiga tingkat ketajaman visual dan
peningkatan prestasi mungkin terlalu
menyederhanakan detail yang
seharusnya dapat dicakup oleh kategori
yang lebih spesifik. Jangka waktu yang
singkat antara intervensi dan pasca-tes
mungkin  membatasi kemampuan
peneliti untuk sepenuhnya menangkap
manfaat dari peningkatan fungsi visual
(Nazar dkk., 2025). Faktor-faktor seperti

usia lanjut, keterbatasan sumber daya
ekonomi, prestasi akademik awal yang
lebih rendah, dan ketidakpatuhan
terhadap penggunaan kacamata tidak
terkontrol dan dapat berdampak negatif
pada hasil. Penelitian yang dilakukan
dalam  konteks  pesantren  juga
membatasi generalisasi temuan ke
lingkungan sekolah lain. Studi beban
global menunjukkan bahwa intervensi
tingkat populasi diperlukan untuk
meningkatkan validitas eksternal terkait
tingginya kesalahan refraksi yang tidak
terkoreksi di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah
(Thorud dkk., 2024).

Studi masa depan harus
mempertimbangkan sampel yang lebih
besar, idealnya dengan lebih banyak
variasi, yang dikumpulkan menggunakan
desain longitudinal atau studi kontrol
acak untuk meningkatkan estimasi
kausal. Menyertakan ukuran penglihatan
dan prestasi yang lebih rinci, khususnya
model logMAR tingkat lanjut , dapat
membantu memperjelas temuan yang
tidak sesuai (Almusmari dkk., 2024).
Menggabungkan faktor psikososial dan
perilaku, seperti motivasi, kebiasaan
belajar, dan partisipasi aktif dalam
pembelajaran, dapat menjelaskan jalur
mediasi. Selain ity, memeriksa
pengetahuan guru dan fasilitas sekolah

sebagai moderator hasil akan
memberikan konteks untuk temuan
tersebut. Menerapkan skrining
penglihatan dan koreksi refraksi di
lingkungan  sekolah = kemungkinan
merupakan tindakan kesehatan

masyarakat yang hemat biaya (Pesudovs
dkk. 2024; Harvey dkk. 2024). Studi
sebelumnya telah menunjukkan bahwa
menyesuaikan kesalahan refraksi dapat
menghasilkan ~ manfaat = kesehatan

https://jakk.candle.or.id /index.php/jakk

Creative Commons Attribution-BY 4.0 International License.


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Abdi Kesehatan dan Kedokteran (JAKK)
p-ISSN: 2962-8245 | e-ISSN: 2962-7133
Vol. 5, No. 1, Januari 2026

— J
"H S

LJARK

masyarakat yang substansial, dan
menerapkan koreksi dapat
menghasilkan peningkatan yang
signifikan dan berkelanjutan dalam hasil
pendidikan dan kesehatan (Thorud dkk.,
2024).

Kesimpulan

Hubungan antara ketajaman visual
dan prestasi akademik diperiksa di
antara siswa sekolah menengah pertama
di sebuah pesantren. Sementara analisis
chi-kuadrat tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan, penglihatan
yang baik ditemukan berkorelasi positif
dengan peningkatan pembelajaran,
sementara penglihatan yang buruk
dikaitkan dengan hasil pembelajaran
yang lebih rendah. Temuan ini
mendukung data yang ada yang
menunjukkan bahwa mengoreksi
kesalahan refraksi dan menyediakan
akses ke kacamata dapat menghasilkan
hasil pendidikan yang lebih baik,
terutama bagi siswa yang kesulitan.
Kurangnya signifikansi statistik dalam
hasil kami dapat dikaitkan dengan
ukuran sampel, klasifikasi variabel, dan
durasi studi. Meskipun jalur kausal tidak
jelas, skrining visual dini dan koreksi
kesalahan refraksi yang tepat waktu
sangat penting untuk meningkatkan
hasil pembelajaran, karena merupakan
intervensi yang hemat biaya dan
langsung. Penelitian masa depan dengan
ukuran sampel yang lebih besar dan
periode tindak lanjut yang lebih lama
diperlukan untuk lebih baik menangani
tujuan  kebijakan pendidikan dan
kesehatan di bidang ini.
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kepada pihak pesantren, para siswa yang
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